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Sejak krisis ekonomi, Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk 

melakukan pinjaman luar negeri dengan tujuan untuk memperbaiki perekonomian 

tetapi sampai saat ini pinjaman luar negeri pembiayaan yang dilakukan justru 

untuk menutupi pinjaman masalalu yang belum habis. Dalam jangka pendek 

pinjaman luar negeri dapat menutup defisit anggaran dan hal ini jauh lebih baik di 

bandingkan dengan mengeluarkan kebijakan pencetakan uang baru yang beredar 

yang akan mengeluarkan biaya yang cukup tinggi sehingga pengeluaran 

pemerintah akan berlebih karena membutuhkan banyaknya modal tanpa di sertai 

dengan efek peningkatan tingkat harga umum. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis bagaimana pengaruh inflasi, PDB, keseimbangan fiscal dan neraca 

berjalan terhadap pinjaman luar negeri Indonesia. 

 

Hasil regresi menggunakan Ordinary Least Squares (OLS) menunjukkan  setiap 

kenaikan inflasi satu persen maka pinjaman luar negeri Indonesia juga mendorong 



peningkatan sebesar 0.008513 persen dengan syarat variabel lain tetap. Setiap 

terjadi kenaikan PDB sebesar satu milyar maka pinjaman luar negeri Indonesia 

juga mendorong peningkatan sebesar 1.908099 persen dengan syarat variabel lain 

tetap. Setiap kenaikan keseimbangan fiskal sebesar satu milyar maka pinjaman 

luar negeri Indonesia mendorong penurunan sebesar 0.233860 milyar atau sebesar 

0.233860 persen dengan syarat variabel lain tetap. Setiap kenaikan neraca berjalan 

sebesar satu milyar maka pinjaman luar negeri Indonesia mendorong penurunan 

sebesar 0.042389 milyar atau sebesar 0.042 persen dengan syarat variabel lain 

tetap. Keempat varibel tersebut mampu menjelaskan variable pinjaman luar negeri 

sebesar 86.19 persen dan sisanya 13.81 persen dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model penelitian. 
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